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ABSTRAK 

 

Sulitnya memperoleh kokas sebagai bahan bakar dapur peleburan jenis kupola 

membuat industri pengecoran logam di daerah Ceper Klaten mulai beralih 

menggunakan tungku induksi sebagai dapur peleburan logam utama. Penggunaan 

tungku induksi pada industri tersebut merupakan hal yang baru sehingga pengetahuan 

tentang tungku induksi terutama bahan lining tungku induksi seperti refraktori jenis 

silika juga belum terlalu banyak. Penelitian karakterisasi material refraktori ini 

bertujuan untuk mengetahui sifat fisis refraktori meliputi analisis komposisi kimia, 

bentuk butir dan distribusi ukuran serbuk, densitas porositas, serta analisis struktur 

mikro diharapkan dapat memberikan informasi kepada industri pengecoran logam di 

Ceper Klaten sehingga dapat meminimalisir kesalahan dalam penggunaan material 

refraktori tersebut. Dalam penelitian ini, bahan baku refraktori yang berupa serbuk 

dicetak menggunakan cetakan berdiameter 17,8 mm dan tinggi 50 mm dengan tekanan 

kompaksi sebesar 240 MPa. Proses sintering dilakukan dengan variasi temperatur 1200 
oC, 1250 oC, 1300 oC, 1350 oC, 1400 oC dan 1450 oC dengan laju kenaikan temperatur / 

heating rate yaitu 10 oC/min dan laju pendinginan / cooling rate sebesar 20 oC/min. 

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa komposisi yang 

terkandung dalam serbuk bahan baku adalah quartz low (SiO2), sedangkan pada 

spesimen yang telah disinter pada temperatur 1400oC terjadi perubahan fasa menjadi 

cristobalite (SiO2) sebesar 26,53% dan meningkat pada spesimen yang telah disinter 

pada temperatur 1450oC sebesar 54,89%. Hasil pengujian bentuk butir silika berupa sub 

rounded dan distribusi ukuran serbuk tersebar merata pada seluruh mesh. Nilai densitas 

dan porositas berturut-turut adalah 2,10 g/cm3; 2,06 g/cm3; 2,22 g/cm3; 2,26 g/cm3; 2,24 

g/cm3; 2,15 g/cm3 dan 18,47 %; 18,43 %; 18,25 %; 17,62 %; 16,62 %; 16,40 %. Hasil 

analisis struktur mikro menunjukkan bahwa pori-pori refraktori semakin mengecil 

seiring dengan peningkatan temperatur sintering. 

 

Kata Kunci: Refraktori, SiO2, Sintering, X-Ray Diffraction, Densitas, Porositas 
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ABSTRACT 

 

Finding some difficulties to obtain coke as a fuel of blast furnace makes metal 

melting industry in Ceper Klaten decided to using induction furnace as the primary 

metal melting equipment. Usage of induction furnaces is a new technology for them. So, 

there are less knowledge about induction furnace mainly about lining material like 

silica. This research aimed to determine the physical properties of refractory include 

chemical composition, grain shapes, distribution size of powder, density, porosity and 

microstructure. Result of this research is expected to minimize of errors in the usage of 

refractory material. In this research, refractory powders printed using a mold with 

diameter of 17.8 mm and height of 50 mm with a compacting pressure of 240 MPa. 

 Sintering process was done by varying the temperature 1200
o
C, 1250

o
C, 1300

o
C, 

1350
o
C, 1400

o
C and 1450

o
C with heating rate of 10

0
C/min and cooling rate of 

20
0
C/min. 

Result of the tests showed that the composition contained in the raw material 

powder is quartz low (SiO2), while in the specimens that have been sintered at 1400
o
C,  

phase changed into cristobalite (SiO2) of 26.53% and increased in specimens that have 

been sintered at 1450
o
C by 54.89%. The grains shape of silica is sub-rounded and 

distribution of powder size spread evenly on the entire mesh.  Values of density in a row 

are 2.10 g/cm
3
; 2.06 g/cm

3
; 2.22 g/cm

3
; 2.26 g/cm

3
; 2.24 g/cm

3
; 2.15 g/cm

3
 and 

porosity are 18.47%; 18.43%; 18.25%; 17.62%; 16.62%; 16.40%. Microstructure 

analysis showed that the pores of refractories has narrowed in line with increasing 

sintering temperature.  

 

Keywords: Refractory, SiO2, Sintering, X-Ray Diffraction, Density, Porosity 
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W  Berat sampel di udara terbuka     (kg, g) 
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